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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hasil belajar ranah kognitif dan mendeskripsikan aktivitas
belajar Siswa pada materi pembelajaran momentum dan Impuls di SMA dengan Model Problem
Based Learning Berbantuan media Kartu soal dan Kartu pintar. Penentuan Sampel menggunakan
teknik purposive sampling area. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X-3 di SMA Negeri 4
Jember. Jenis penelitian ini adalah eksperimen.. Waktu Penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2016/2017. Desain penelitian yang digunakan adalah One groups Pretest-Postest Design.
Untuk mengkaji Hasil belajar ranah kognitif dilakukan uji spss 24 dengan teknik analisis uji regresi
dan diperoleh nilai signifikansi 0,04 yang berarti terdapat pengaruh model Problem Based Learning
berbantuan media kartu soal dan kartu pintar terhadap ranah kognitif siswa pada pembelajaran
momentum dan Impuls. Penilaian Aktivitas Belajar siswa diperoleh dari observasi yang dilakukan
observer ketika pembelajaran berlangsung sesuai dengan indikator aktivitas belajar yang telah
ditentukan dan diperoleh rata-rata sebesar 86,39 % termasuk dalam kategori sangat aktif.

Kata kunci: PBL,Media Kartu soal dan kartu Pintar, Hasil Belajar ranah Kognitif, Aktivitas Belajar

PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran
wajib di sekolah yang harus diberikan kepada siswa
yakni untuk tingkat SMP/sederajat dan SMA/sederajat.
Fisika menjadi mata pelajaran yang tidak hanya berisi
rumus dan teori saja untuk dihafal akan tetapi juga
membutuhkan pemahaman konsep yang tinggi oleh
peserta didik. Selain itu, tujuan pembelajaran Fisika di
SMA maupun SMP adalah untuk membekali siswa
dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, sehingga
siswa dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi
(Depdiknas, 2002).

Berdasarkan observasi dan wawancara terbatas
yang telah dilakukan di SMA Negeri 4 Jember bahwa
pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 4 Jember
cenderung menggunakan metode ceramah disertai
dengan tanya jawab. Sehingga dalam proses
pembelajaran guru lebih mendominasi dan lebih aktif
ketika dikelas (teacher centered learning). Selain itu,
Metode tanya jawab yang juga diterapkan guru dalam
pembelajaran belum dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa di kelas, dibuktikan dengan tidak lebih
dari 3 orang siswa yang bertanya dalam sesi tanya
jawab tersebut. Hal ini berlawanan dengan kurikulum
2013 yang mengutamakan pembelajaran berpusat pada
siswa (student centered learning) dan guru hanya
sebagai fasilitator pada proses kegiatan belajar
mengajar. Menurut Astutik (dalam Trianto, 2008:4)
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menyatakan dalam pembelajaran konvensional, siswa
cenderung belajar fisika hanya dengan menghafal
rumus tanpa memahami  konsepnya  sehingga
menimbulkan anggapan bahwa fisika itu sulit dan
membosankan, sehingga hal ini mengakibatkan tujuan
pembelajaan sulit dicapai. Permasalahan lain juga
muncul terkait dengan aspek pemahaman konsep siswa.
Hal ini dibuktikan dari data nilai Ulangan Tengah
Semester kelas X tahun ajaran 2016/2017 pada
semester ganjil ini hanya 11,42 % yang tuntas dan
88,58 % belum tuntas dengan batas nilai KKM yakni >
78.

Materi momentum dan Impuls memiliki
karakteristik bentuk pemahaman konsep dan tingkat
analisis masalah yang tinggi. Hal ini menuntut
penyajian konsep yang menarik dan siswa harus
menjadi pusat pembelajaran. Selain itu, Materi
Momentum dan  Impuls  merupakan  materi
pembaharuan dari kurikulum 2013 revisi, dimana
materi tersebut sebelumnya diberikan untuk kelas XI
dan sekarang menjadi materi yang harus dikuasai oleh
kelas X. Hal ini menjadi sulit bagi guru karena
sebelumnya di materi Hukum Newton tentang gerak
sebagian besar siswa masih mendapatkan nilai dibawah
KKM sehingga untuk melanjutkan materi momentum
dan Impuls menjadi tantangan untuk guru karena
Hukum Newton tentang Gerak menjadi dasar
pembelajaran tentang Momentum dan Impuls.

Salah satu alternatif yang dapat menjadi solusi
dari permasalahan-permasalahan tersebut adalah
penerapan model Problem Based Learning (PBL). PBL
merupakan jenis model pembelajaran yang memusatkan
pembelajaran pada siswa sehingga siswa lebih aktif dan
dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, penyajian materi
dalam model pembelajaran ini selalu dikaitkan dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari sehingga siswa
lebih mudah memahami isi pelajaran dan menuntut
siswa untuk aktif berpikir (Afcariono, 2008).

Model Problem Based Learning (PBL)
tentulah memiliki kekurangan dalam pelaksanaannya.
Menurut Trianto (2009: 96-97) Problem Based
Learning memiliki beberapa kekurangan dan salah satu
diantaranya adalah sulitnya menghadirkan masalah
yang relevan pada pembelajaran. Oleh karena itu untuk
mengurangi kekurangan yang terjadi saat penerapan
PBL pada pembelajaran, maka penerapan model

pembelajaran akan dipadukan dengan media kartu soal
dan kartu pintar. Kartu soal yang digunakan dalam
penelitian ini ialah kartu yang berisi soal-soal yang
harus dijawab oleh siswa. Dengan adanya kartu soal,
siswa dilatih untuk mengerjakan latihan-latihan soal
sambil berdiskusi dengan kelompoknya sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa (Qurniawati, 2013:
168). Sedangkan kartu pintar yang digunakan ialah
berisi jawaban dari pertanyaan yang terdapat pada kartu
soal. Dengan adanya kartu pintar ini, siswa akan lebih
aktif untuk memperhatikan jawaban yang telah
dikemukakan temannya sehingga siswa akan lebih aktif
dan konsentrasi pada saat pembelajaran.

Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap
penggunaan Model PBL dan pemilihan penggunaan
kartu soal dan Kkartu pintar pada pembelajaran
diantaranya, Rusnayati, et al (2011) diperoleh bahwa
penggunaan model Pembelajaran Problem Based
Learning.terdapat hasil adanya Peningkatn Penguasaan
konsep elastisitas dengan kategori tinggi. Selain itu,
pada hasil penelitian Astutik (2013: 52) terdapat
perbedaan siginifikan antara hasil belajar fisika siswa
menggunakan model PBI (Problem Based Instuction)
dengan media permainan kartu soal disertai jawaban
dengan pembelajaran konvensional. Pandu (2013)
diperoleh bahwa Penerapan model Problem Based
Learning dapat membantu meningkatkan keaktifan
siswa kelas X EI SMK N 2 Wonosari Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Eksperimen
Pendidikan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X MIPA 3 di SMAN 4 Jember pada tahun ajaran
2016/2017 dipilih melalui teknik Purposive sampling
area. Pemilihan kelas tersebut juga berdasarkan
pertimbangan guru yakni: (1) rata-rata nilai ulangan
harian kelas X MIPA 3 tergolong masih rendah, hal ini
dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai ulangan bab
sebelumnya yang masih rendah; (2) Aktivitas
pembelajaran dikelas masih tergolong pasif, hal ini
terbukti dari kegiatan siswa dikelas. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi,
Dokumentasi, wawancara, dan tes.

Desain Penelitian yang digunakan adalah One
Groups Pretest-Postest Design. Adapun tahapan yang
dikemukakan oleh Sugiyono. tahun 2008. adalah
pemberian soal Pretest, pemberian perlakuan kepada
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subjek sesuai dengan model yang diberikan, dan
pemberian soal postest. Perlakuan yang diberikan ialah
menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan media kartu soal dan kartu pintar untuk
mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar ranah
kognitif siswa dan aktivitas belajar siswa setelah
diberikan perlakuan.

Kartu soal yang dimaksud adalah Menurut
Perdana (2014) menyatakan bahwa kartu soal adalah
sebuah kartu yang didalamnya terdapat soal yang harus
dipecahkan oleh siswa yang mendapat kartu tersebut.
Kartu soal dapat membeantu siswa memperkirakan
kedalaman dan keluasan konsep dari materi yang
diajarjkan. Media kartu soal ini digunakan sebagai
media latihan soal oleh siswa. Siswa mengerjakan
persoalan/permasalahan yang diberikan melalui media
kartu soal tersebut kemudian menyelesaikan solusi dari
permasalahn tersebut, sedangkan kartu pintar adalah
kartu yang terbuat dari kertas karton yang berisi tentang
pembahasan dari permasalahan yang diberikan pada
kartu soal. Penamaan Kartu pintar karena kata pintar
sendiri berarti cerdik, pandai, dan mahir. Sehingga
kartu yang berisi solusi permasalahan disebut sebagai
kartu pintar.

Hasil belajar yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa dalam
pembelajaran dengan mengerjakan soal pre-test dan
post-test yang akan dilaksanakan pada awal dan akhir
pertemuan yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda
dan 5 butir soal Uraian. Analisa data yang digunakan
adalah menggunakan uji regresi pada spss 24 untuk
mengetahui pengaruh model PBL berbantuan media
kartu soal dan Kartu pintar.

Penilaian Aktivitas Belajar didapatkan dari
observasi yang dilakukan oleh observer dalam kegiatan
belajar mengajar berdasarkan kriteria penilaian yang
sudah ditentukan. Dan hasil dari pengolahan data
tersebut dapat disesuaikan dengan kriteria aktivitas
belajar siswa pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

PRESENTASE Kriteria
AKTVITAS BELAJAR
0% - 20% Sangat Kurang

Aktif/Tidak Aktif

21% - 40% Kurang Aktif
41% - 60% Sedang

61% - 80% Aktif

81% - 100% Sangat Aktif

(Basir, 1998:32)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data Hasil belajar ranah
kognitif terdapat peningkatan dari nilai rata-rata pretest
dan postest. Soal Pretest diberikan sebelum perlakuan
menggunakan Model PBL berbantuan media kartu soal
dan kartu pintar, sedangkan postest diberikan setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan model PBL
berbantuan media kartu soal dan kartu pintar diterima
siswa. Hasil nilai rata-rata pretest dan postest dapat
dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 1.

Tabel 2. Hasil nilai rata-rata Pretest dan
Postest

Postest
76,89

Pretest
45,50

Nilai Pretest dan Posttest
Kelas Treatment

m Nilai Pretest
dan Posttest

100 Kelas

l Treatment

Pretest Posttest

0 -

Gambar 1. Grafik Nilai Pretest dan Postest
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas Aktivitas belajar siswa yang diukur sebanyak 7
menunjukkan rata-rata nilai pretest dan posttest aktivitas  belajar yang meliputi Memperhatikan
mengalami kenaikan. Nilai rata-rata pretest yakni nilai penjelasan guru, Kerjasama dalam kelompok,
tes yang didapatkan siswa sebelum kelas treatment menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
mendapatkan  perlakuan ~ menggunakan  model menanggapi  pendapat orang lain, kemampuan

pembelajaran PBL berbantuan kartu soal dan kartu
pintar yakni sebesar 46,50. Sedangkan nilai rata-rata
posttest yaitu nilai tes setelah kelas treatment diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran PBL
berbantuan kartu soal dan kartu pintar sebesar 76,89

Uji statistik Hasil belajar ranah kognitif
menggunakan Uji Regresi untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan pada Pembelajaran Momentum dan
Impuls dengan model PBL berbantuan media kartu
soal dan kartu pintar di SMAN 4 Jember. Hasil uji
regresi dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil Uji Regresi

ANOVA?
Sum of Mean
Model Square | df F | Sig.
s Square
Regre | 262,67 1 262,67 | 4,53 | ,040
ssion | 5 5 70"
1 -
Resid | 1968,3 34 | 57.892
ual 25
2231,0
Total 00 35
a. Dependent Variable: x
b. Predictors: (Constant), y

Tabel 3. menunjukkan hasil uji regresi secara
statistik. Pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai sig.
Sebesar 0,04 sehingga nilai signifikansi tersebut < 0,05
yang menunjukkan H, diterima, H, ditolak. Sehingga
memiliki arti model PBL berbantuan media kartu soal
dan kartu pintar berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar kognitif siswa pada pembelajaran momentum
dan impuls. Hal ini sependapat dengan penelitian Putra
(2015) menunjukkan bahwa ada pengaruh model PBL
terhadap kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran
fisika di kelas X SMA Negeri 3 Jember.

memecahkan permasalahan dengan media kartu soal
dan kartu pintar, dan Kemampuan menarik kesimpulan.
Hasil analisa data Aktivitas Belajar siswa dikelas
diperoleh melalui observasi yang dilakukan observer
pada setiap pertemuan dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan Model PBL berbantuan media kartu soal dan
kartu pintar. Adapun rata-rata tentang hasil aktivitas
belajar siswa kelas treatment selama mengikuti
pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan
media kartu soal dan kartu pintar dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Aktivitas Belajar siswa

No. Aktivitas Belajar Pertemuan ke- Rata-
Siswa 1 2 3 rata
1. Memperhatikan 81,48 98,14 96,29 91,96
Penjelasan Guru
2. Kerjasama dalam 83,33 96,29 9259 90,74
Kelompok
3. Menyampaikan 80,56 80,56 88,89 8334
Pendapat
4. Menjawab 79,63 87,03 91,67 86,11
pertanyaan
5. Menanggapi 76,85 83,05 8981 8324
pendapat orang
lain
6. Kemampuan 78,70 90,48 91,67 86,95
memecahkan
permasalahan
dengan media
kartu soal dan
kartu pintar
il Kemampuan 78,70 85,15 83,33 82,40
menarik
kesimpulan
Rata-Rata 79,89 88,67 90,96 86,39

Berdasarkan tabel diatas terlihat dari ketiga
pertemuan pembelajaran dengan model PBL
berbantuan media Kkartu soal dan kartu pintar
mengalami peningkatan rata-rata aktivitas belajar siswa
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hal ini terbukti dari rata-rata aktivitas belajar tiap
pertemuan yakni masing-masing 79,89 %, 88,67 %,
dan 90,96 %. Adapun rata-rata aktivitas belajar siswa
secara keseluruhan adalan sebesar 86,39 % sehingga
menurut kriteria Aktivitas belajar siswa oleh Basir.
Tahun 2008. Menunjukkan kriteria sangat aktif.

Dari hasil wawancara dengan guru bidang
studi fisika dan beberapa siswa kelas treatment, dapat
diketahui bagaimana tanggapan vyang diberikan
terhadap pembelajaran dengan menggunakan model
PBL berbantuan media kartu soal dan kartu pintar.
Tanggapan yang diberikan guru bidang studi fisika
adalah baik untuk diterapkan dalam pembelajaran
materi momentum dan impuls ini karena sesuai dengan
karakter materi yang bersumber dari masalah dalam
kehidupan sehari-hari serta sesuai dengan karakter
siswa yang cenderung kurang aktif dalam pembelajaran
menjadi antusias dan semangat dalam pembelajaran
menggunakan model PBL berbantuan media kartu soal
dan kartu pintar tersebut. Tanggapan selanjutnya
berasal dari salah satu siswa kelas X MIPA 3 sebagai
kelas treatment, menurut pendapat siswa tersebut
bahwa pembelajaran menggunakan model PBL
berbantuan media kartu soal dan kartu pintar tersebut
membuat siswa tidak merasa jenuh selama
pembelajaran dan juga lebih kreatif karena dituntut
untuk memecahkan persoalan yang terdapat pada kartu
soal yang diberikan.

Pembelajaran dengan model PBL dapat
membuat hasil belajar dan aktivitas belajar siswa lebih
baik. Hal ini sependapat dengan penelitian Putra (2015)
menunjukkan bahwa ada pengaruh model PBL terhadap
kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran fisika di
kelas X SMA Negeri 3 Jember. Penelitian lain yakni
Astutik (2013) bahwa Aktivitas belajar siswa kelas X.5
SMA Negeri 5 Jember semester ganjil tahun ajaran
2012/2013 selama mengikuti pembelajaran fisika
menggunakan model PBI dengan media permainan
kartu soal disertai jawaban termasuk dalam kategori
aktif. Hal tersebut menunjukkan bahwa model PBL
berbantuan media kartu soal dan kartu pintar membantu
siswa untuk berfikir kreatif dan meningkatkan aktivitas
belajar siswa sehingga hasil belajar siswa juga
meningkat.

PENUTUP

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil
dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Terdapat pengaruh yang signifikan Model PBL
berbantuan Media Kartu soal dan kartu pintar terhadap

Hasil belajar ranah Kognitif Pada Pembelajaran
Momentum dan Impuls di SMA Negeri 4 Jember. Dan
Aktivitas  belajar siswa selama pembelajaran
menggunakan model PBL berbantuan kartu soal dan
kartu pintar termasuk kedalam kategori sangat aktif.

Saran berdasarkan hasil penelitian
Pembelajaran dengan Model PBL berbantuan media
kartu soal dan kartu pintar di SMAN 4 Jember yang
telah dilakukan, yaitu: hendaknya lebih memperhatikan
alokasi waktu yang ada agar proses pembelajaran lebih
efektif, dan penjelasan penggunaan kartu soal dan kartu
pintar lebih diperjelas kepada siswa.
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